BAB IV

KESIMPULAN

Berangkat dari pertanyaan penelitian yang telah dipaparkan pada Bab I,
yakni, “bagaimana upaya Indonesia memanfaatkan film Aruna dan Lidahnya untuk
membangun citra kuliner negara”, maka penulis menyimpulkan bahwa
Kemenparekraf memanfaatkan film Aruna dan Lidahnya sebagai aset nation
branding dengan memunculkan upaya-upaya nation branding dalam film tersebut,
antara lain adalah brand identity, brand image, dan brand positioning. Namun,
pemerintah sebaiknya dapat mengoptimalkan upaya nation branding melalui film
agar citra kuliner negara dapat diperkuat, karena upaya-upaya nation branding
tersebut muncul hanya berdasarkan interpretasi perusahaan produksi film (Palari
Films), tanpa ada kesadaran pemerintah untuk menjadi inisiator utama dalam
membangun citra kuliner melalui film.

Melalui upaya-upaya tersebut juga, Kemenparekraf dan perusahaan
produksi film berusaha untuk mempromosikan berbagai identitas nasional
Indonesia yang terdapat dalam film, dalam rangka membangun citra kuliner
Indonesia yang positif di mata masyarakat asing. Untuk itu, film tersebut
ditayangkan di festival film internasional ternama di Jerman, yaitu Berlinale, juga
ditayangkan KBRI Yordania.

Pemanfaatan film sebagai aset nation branding juga mendukung pemerintah

untuk mencapai kepentingan nasional lainnya, seperti membangun pemahaman dan
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pengetahuan masyarakat asing terhadap budaya dan sejarah Indonesia, mengasah
daya saing kuliner tradisional Indonesia dengan kuliner dari negara lainnya, serta
meningkatkan pendapatan negara melalui pengembangan sub-sektor kuliner
sebagai salah satu ekonomi kreatif Indonesia.

Melalui tiga fondasi utama yang digunakan Indonesia untuk melakukan
nation branding, dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan film sebagai aset nation
branding berperan penting dalam upaya pembentukan citra kuliner negara yang
positif di mata masyarakat asing. Ditinjau dari elemen brand identity, terdapat dua
komponen identitas nasional yang dimunculkan dalam film dan ditunjukkan
sebagai bentuk simbolik dan visual. Komponen brand essence yang muncul dalam
film antara lain adalah kuliner tradisional Indonesia, penjualan makanan oleh
pedagang kaki lima, penyorotan unsur batik dalam pakaian yang dikenakan aktor
atau sebagai ornamen tambahan, serta penyebutan nama-nama daerah di Indonesia
sebagai pengambilan latar tempat dalam film. Sedangkan, dari komponen codes of
expression, muncul identitas nasional dalam bentuk penggunaan bahasa Indonesia,
dan penyorotan bendera nasional di beberapa ornamen dalam film.

Sedangkan, ditinjau dari elemen brand image, identitas nasional yang
terbentuk dari kebiasaan masyarakat Indonesia yang positif, muncul di film tersebut
dalam bentuk sorotan tradisi-tradisi masyarakat Indonesia terhadap pemanfaatan
brand identity dalam keseharian mereka. Hal ini bertujuan untuk menimbulkan
kesan positif yang ada pada brand identity Indonesia, yaitu bahwa “produk”
nasional Indonesia memiliki daya tarik yang kuat dibandingkan “produk’ nasional

dari negara lain.
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Di sisi lain, elemen brand positioning yang digunakan untuk melakukan
nation branding menekankan pada usaha perbaikan kedudukan brand identity
Indonesia di mata internasional, agar target pasar mendapatkan kesan positif
terhadap kebudayaan suatu negara, termasuk timbulnya citra positif terhadap
kuliner Indonesia.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa melalui ketiga fondasi utama
dari nation branding tersebut, pandangan masyarakat asing tentang kuliner
Indonesia saat menonton film Aruna dan Lidahnya dapat dibangun mengenai
beragamnya kuliner Indonesia, yaitu melalui unsur-unsur identitas nasional
Indonesia yang muncul dalam film. Sehingga citra kuliner Indonesia dapat menjadi

lebih positif di pandangan masyarakat asing.
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